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ABSTRACT

Land use conversion activities from rubber and cocoa plantations to sugarcane plantations and using conventional
tilage systems can affect the number of populations of ground surface insects such as ground beetles. Ground
beetles are one of the important insects that act as predators and are sensitive to environmental conditions. The
purpose of this study was to determine the diversity and number of ground beetle populations in sugarcane fields at
PTPN XII Kalitelepak Plantation. This study used pitfall traps consisting of 5 plots and each plot installed 9 traps with
a distance of 10 m between traps. Sampling is carried out 15 times every 3 days. The results showed that the ground
beetles caught came from the Carabidae family consisting of species Chlaenius bimaculatus, Chlaienius virgulifer,
Chlaenius pictus, Chlaenius cambodiensis, Pheropsophus occipitalis, Pterostichus melanarius, Harpalus affinis,
Nebria brevicollis, Planetes Puncticeps with a total of 143 heads. The highest important value index is the species
Chlaenius bimaculatus at 104.96. The diversity of ground beetles in sugarcane plants at PTPN Xl Kalitelepak
Gardens is in the low category because it is less than (<) 1, namely with a value of 0.79. The existence of human
activities such as grazing and land use change can affect diversity, so conservation needs to be done to increase
the diversity of ground beetles.
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PENDAHULUAN

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.)
merupakan salah satu tanaman perkebunan yang
memiliki nilai ekonomi yang tinggi, hal ini karena
tanaman tebu merupakan bahan baku utama dalam
pembuatan gula. Gula merupakan salah satu bahan
pokok masyarakat yang sangat penting karena
digunakan sebagai bahan baku dalam makanan maupun
minuman. Berdasarkan data dari (BPS 2021), kebutuhan
gula nasional dari tahun 2019 hingga 2021 terus
mengalami kenaikan. Kebutuhan gula nasional pada
tahun 2019 mencapai 5,1 juta ton, pada tahun 2020
mencapai 5,2 juta ton, dan pada tahun 2021 kebutuhan
gula nasional sebanyak 5,3 juta ton. Seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan produksi
gula semakin meningkat (Ramadhan et al. 2015). Hal ini
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dibuktikan dengan naiknya kebutuhan konsumsi gula
Indonesia sebanyak 4% tiap tahunnya untuk memenuhi
kebutuhan 240 jiwa penduduk Indonesia (Kurniasari et
al. 2015).

Afdeling Kali Urip merupakan salah satu daerah yang
terletak di perkebunan PTPN XlI Kebun Kalitelepak yang
saat ini sebagian besar wilayahnya telah dilakukan alih
fungsi lahan dari kebun karet dan kakao menjadi kebun
tebu, karena kebutuhan tanaman tebu di wilayah
tersebut meningkat. Selain itu, di PTPN XII Kebun
Kalitelepak masih menggunakan sistem pengolahan
lahan teknik konvensional, yaitu menggunakan pupuk
dan pestisida kimia. Hal ini terjadi karena pengendalian
secara kimiawi hanya memerlukan waktu yang singkat
untuk mengatasi tingkat serangan OPT pada lahan
budidaya (Alalade et al. 2018). Adanya alih fungsi lahan
berpengaruh pada jumlah populasi serangga, salah
satunya serangga permukaan tanah sehingga dapat
merusak keseimbangan ekosistem dan rantai makanan
di wilayah tersebut (Fakhrah 2016). Alih fungsi lahan
menyebabkan habitat serangga hilang dan rusak,
sehingga ekosistem menjadi tidak seimbang serta
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populasi serangga seperti musuh alami menjadi
menurun sedangkan populasi hama meningkat sehingga
mengakibatkan kerusakan pada tanaman (Dadang
2006). Berdasarkan penelitian dari Awaludin et al.
(2019), keanekaragaman arthropoda pada lahan yang
telah mengalami alih fungsi lahan berada pada kategori
rendah. Hal ini karena alih fungsi lahan dapat
menyebabkan struktur vegetasi dan kondisi tanah
berubah, sehingga komunitas arthropoda menjadi tidak
stabil. Selain itu, berdasarkan penelitian Gesriantuti et al.
(2016), menunjukkan bahwa keanekaragaman serangga
permukaan tanah pada lahan gambut bekas kebakaran
dan lahan hutan lindung di Desa Kasang Padang,
Provinsi Riau berada pada kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya alih fungsi lahan
berpengaruh  pada  keanekaragaman  serangga
khususnya serangga permukaan tanah.

Serangga permukaan tanah yang berperan penting
dalam suatu ekosistem yaitu kumbang tanah (ground
beetle). Salah satu serangga yang penting dalam
pertanian yang dapat dijadikan sebagai musuh alami
yaitu kumbang tanah. Kumbang tanah merupakan salah
satu kumbang yang masuk ke dalam ordo coleoptera
famili carabidae. Jenis kumbang tanah cukup beragam
dan banyak ditemui pada ekosistem hutan. Menurut
Jones et al. (2020), terdapat beberapa genus kumbang
tanah yang sering ditemukan di kebun antaranya yaitu
Genus Bembidion, Pterostichus, Carabus, Harpalus, dan
Amamara. Kumbang tanah merupakan salah satu
serangga penting yang berperan sebagai predator,
bioindikator lingkungan, dan pengendali biji gulma.
Menurut Puspitarini dan Fernando (2021), kumbang
tanah kebanyakan memakan siput, larva lepidoptera
atau ulat, dan hewan kecil lainnya. Berdasarkan
beberapa penelitian, kumbang tanah dari famili
carabidae seperti Harpalus affinis dan Pterostichus
melanarius terbukti menjadi predator telur dari hama
dung beetle (Ataenius spretulus), siput (Arion
lusitanicus), serta telur dan larva dari Euxoa ochrogaster.
Selain itu, kumbang tanah juga dapat digunakan untuk
mengendalikan hama uret (Lepidiota Stigma)
(Larochelle dan Lariviere 2003). Kumbang tanah juga
berperan sebagai bioindikator lingkungan. Hal ini karena
kumbang tanah sangat sensitif terhadap beberapa faktor
abiotik dan biotik, serta merespons perubahan habitat
atau lingkungan sekitar cukup cepat. Adanya aktivitas
manusia seperti urbanisasi, pengelolaan tanaman dan
hutan, penggembalaan ternak domestik yang
berlebihan, dan polusi tanah dapat mempengaruhi
keberadaan dan populasi kumbang tanah (Avgin dan
Luff 2010). Selain berperan sebagai predator dan
bioindikator, kumbang tanah juga berperan sebagai
agen pengendali biji gulma. Dalam pengelolaan gulma
agen hayati seperti kumbang tanah tidak dapat
menghilangkan semua benih gulma yang ada di lapang,
namun kumbang tanah mampu mengurangi benih guima
dari waktu ke waktu (Kulkarni et al. 2015). Berdasarkan
hal tersebut dapat diketahui bahwa kumbang tanah
memiliki peran penting dalam suatu ekosistem. Jika
kumbang tanah hilang dari suatu ekosistem rantai
makanan dan keanekaragaman hayati menjadi tidak
seimbang, Sehingga populasi serangga yang merusak
tanaman bisa meningkat dan merusak ekosistem serta
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hewan lain yang bergantung pada kumbang tanah
sebagai makanannya juga bisa terpengaruh.

Penelitian mengenai identifikasi keanekaragaman
predator kumbang tanah pada tanaman tebu di PTPN XII
Kebun Kalitelepak masih belum pernah dilakukan.
Tujuan penelitian untuk mengetahui apa saja jenis-jenis
kumbang tanah serta untuk mengetahui indeks
keanekaragaman dan kepadatan populasi kumbang
tanah yang ditemukan pada tanaman tebu milik PTPN
Xl Kebun Kalitelepak di Afdeling Kali Urip yang telah
mengalami alih fungsi lahan, sehingga dapat dijadikan
sebagai referensi, dan landasan konservasi musuh alami
kumbang tanah pada lahan tebu untuk mempertahankan
dan meningkatkan keanekaragaman spesies kumbang
tanah khususnya di PTPN XII Kebun Kalitelepak.

BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juli
hingga Desember 2022 di Afdeling Kali Urip PTPN XII
Kebun Kalitelepak dengan luas 2 ha. Penelitian ini
dilakukan pada lahan yang telah mengalami alih fungsi
lahan dari tanaman kakao menjadi tanaman tebu.
Identifikasi serangga kumbang tanah dilakukan di
Laboratorium  Agroteknologi  Fakultas  Pertanian
Universitas Jember dengan menggunakan mikroskop
dan dicocokkan dengan buku identifikasi Borror et al.
(2005) yang berjudul “Study of Insects” dan Mike’s Insect
Keys (Hackston 2022). Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif  kualitatif. Pengambilan data
penelitian dilakukan dengan cara eksplorasi, yaitu data
didapatkan dari pengamatan secara langsung di lahan
penelitian kemudian di lanjut dengan identifikasi
kumbang tanah di laboratorium. Alat yang digunakan
dalam penelitian antara lain wadah untuk membuat
perangkap, botol untuk menyimpan kumbang tanah,
mikroskop untuk identifikasi kumbang tanah, alat tulis
untuk mencatat kumbang tanah yang didapat, kamera
untuk dokumentasi, kertas label untuk memberi tanda
waktu dan tempat pengambilan kumbang tanah, plastik
sebagai penutup perangkap, jarum pentul untuk
membuat spesimen kering dan sabit untuk membuat
lubang perangkap. Sedangkan bahan yang digunakan
dalam penelitian antara lain air, detergen digunakan agar
serangga yang didapat dapat keluar dari perangkap dan
alkohol 70% untuk mengawetkan kumbang tanah.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini  menggunakan teknik pitfall trap.
Pemasangan perangkap dilakukan di lahan tanaman
tebu miliki PTPN XII Kebun Kalitelepak Afdeling Kali Urip
yang terdiri 5 plot dan setiap plot terdapat perangkap
sebanyak 9 dengan jarak 10 meter antar perangkap
(Gambar 1). Pengambilan sampel dilakukan setiap 3 hari
sekali sebanyak 15 Kali.

Serangga yang diperoleh disimpan ke dalam botol
yang berisi alkohol 70%. Hal ini dilakukan agar serangga
yang didapat tidak mudah terkontaminasi dan dapat
disimpan dalam waktu yang lama. Selanjutnya dibuat
spesimen kering. Pembuatan spesimen kering dilakukan
dengan cara merapikan posisi tubuh kumbang tanah
seperti bagian antena dan tungkainya agar lebih rapi.
Kumbang tanah yang telah dirapikan kemudian ditusuk
menggunakan  jarum  serangga pada  bagian
abdomennya dan diberi label.
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Label spesimen kumbang tanah berisi tentang lokasi
pengambilan sampel, spesies tanaman inang dan ordo,
famili dan spesies kumbang tanah, kemudian diamati di
laboratorium dengan bantuan mikroskop. Beberapa hal
yang diamati dari masing-masing kumbang tanah
meliputi ciri-ciri morfologinya mulai dari warna dan
bentuk tubuh, tipe antena, sayap dan kaki. Kumbang
tanah diidentifikasi dengan mengacu pada buku
identifikasi Borror et al. (2005) yang berjudul “Study of
Insects” dan Mike’s Insect Keys (Hackston 2022).
Variabel pengamatan terdiri dari indeks
keanekaragaman kumbang tanah, indeks nilai penting,
populasi kumbang tanah, dan spesies kumbang tanah.

Indeks keanekaragaman kumbang tanah

Indeks keanekaragaman digunakan untuk
mengetahui keanekaragaman spesies makhluk hidup di
lahan agroekosistem. Indeks keanekaragaman makhluk
hidup dalam suatu agroekosistem ditentukan oleh jumlah
individu spesies tertentu dan jumlah individu seluruh
jenis. Nilai indeks keanekaragaman juga digunakan
untuk melihat tingkat kestabilan keanekaragaman
spesies pada suatu komunitas. Tingkat
keanekaragaman kumbang tanah (H’) dihitung dengan
menggunakan rumus ShanomWiener (Odum 1998;
Harmono et al. 2019) sebagai berikut:

H'= = 21(%) 10g (B)]oovreeeee 1)

dengan H’= Indeks keanekaragaman spesies, ni= Jumlah individu
spesies ke-1, dan N = Jumlah total individu seluruh spesies.

Kriteria dari nilai indeks keanekaragaman (H") yaitu

sebagai berikut:

a. H' < 1= keanekaragaman serangga pada suatu
wilayah rendah

b. 1 < H’< 3 = keanekaragaman serangga pada suatu
wilayah sedang

c. H’ > 3= keanekaragaman serangga pada suatu
wilayah tinggi

Indeks nilai penting

Indeks Nilai Penting (INP) digunakan untuk
mengetahui kedudukan dan nilai penting suatu spesies
dalam suatu lahan pengamatan. Indeks Nilai Penting
(INP) kumbang tanah dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut (Harmono et al. 2019):

INP = KR + FR

dengan INP = Indeks nilai penting, KR = Kerapatan
relatif, dan FR = Frekuensi relatif.

Kerapatan relatif menunjukkan jumlah serangga yang
ditemukan di habitat, frekuensi relatif menunjukkan ke
seringan serangga yang hadir pada suatu habitat dan
dapat menggambarkan penyebaran jenis serangga
tersebut. Nilai Kerapatan Relatif (KR) dan Frekuensi
Relatif (FR) dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
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_ Kerapatan spesies ke—i

_]umlah seluruh kerapatan

Frekuensi suatu spesies ke—i

FR

- Jumlah seluruh frekuensi

Populasi kumbang tanah

Pengamatan mengenai populasi kumbang tanah
dilakukan di akhir pengamatan dengan cara
mengumpulkan semua kumbang tanah yang diperoleh
dari awal pengamatan hingga akhir kemudian dihitung
secara manual kumbang tanah yang didapatkan dari
setiap perangkap.

Spesies kumbang tanah

Kumbang tanah yang di dapat diidentifikasi dengan
menggunakan mikroskop dan dicocokkan atau
disesuaikan dengan buku identifikasi yang berjudul
Study of Insects (Borror et al. 2005) dan Mike’s Insect
Keys (Hackston 2022). ldentifikasi spesies kumbang
tanah di lakukan di Laboratorium Agroteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Jember.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap populasi kumbang tanah
di Afdeling Kali Urip PTPN Xl Kebun Kalitelepak
menunjukkan bahwa kumbang tanah yang diperoleh
pada perangkap sebanyak 143 ekor yang terdiri dari 7
genus dan 9 spesies. Berdasarkan hasil pengamatan
identifikasi kumbang tanah (Gambar 2) dapat diketahui
bahwa terdapat beberapa kumbang tanah yang
diperoleh selama penelitian. Kumbang tanah tersebut
berasal dari famili carabidae yang terdiri dari spesies
Chlaenius bimaculatus, Chlaienius virgulifer, Chlaenius
pictus, Chlaenius cambodiensis, Pheropsophus
occipitalis, Pterostichus melanarius, Harpalus affinis,
Nebria brevicollis, Planetes puncticeps.

Dapat diketahui bahwa jumlah kumbang tanah yang
paling banyak ditemukan di lahan tebu Afdeling Kali Urip
PTPN XII Kebun Kalitelepak yaitu spesies Chlaenius
bimaculatus sebanyak 119 ekor. Sedangkan spesies
yang lain meliputi Chlaenius virgulifer, Chlaenius pictus,
Planetes puncticeps, dan Harpalus affinis yaitu
sebanyak 2 ekor (Tabel 1). Tingginya spesies Chlaenius
bimaculatus ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
di antaranya yaitu kondisi lahan di tempat penelitian
seperti iklim mikro, suhu, dan kelembaban sesuai
dengan perkembangan spesies Chlaenius bimaculatus,
sumber makanan atau mangsa dari spesies Chlaenius
bimaculatus di lahan mencukupi. Berdasarkan hasil
pengamatan, dapat diketahui bahwa spesies Chlaenius
bimaculatus mampu beradaptasi dengan lingkungan
yang telah mengalami alih fungsi lahan dengan baik.

Ground Beetle Predators from Cacao to Sugarcane 23



Safitri dan Haryadi Agrotechnology Research Journal, June 2023, 7(1):21-26

Moters

w<¢'ﬁ (‘iﬁ‘—“uﬁ: " 1500 H."W .

g
y
<
g

=]

L p—r)
NJ) - [ @ ® @
(' m
Luas=2  ——

-
® ® ®

Gambar 1. Peta lahan penelitian dan pola titik sampel pitfall

N
Gambar 2. Jenis kumbang tanah pada tanaman tebu di Afdeling Kali Urip PTPN XII Kebun Kalitelepak

Keterangan: a) Chlaenius bimaculatus; b) Chlaienius virgulifer; c) Chlaenius pictus; d) Chlaenius
cambodiensis; e) Pheropsophus occipitalis; f) Pterostichus melanarius; g) Harpalus affinis; h) Nebria
brevicollis; i) Planetes puncticeps

Tabel 1. Jumlah populasi kumbang tanah (Ground Beetle) pada tanaman tebu di PTPN Xl Kebun Kalitelepak

Pengamatan ke- (ekor)

Spesies J_llj_r(;I;h
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Chlaenius bimaculatus 1 113 19 22 6 6 4 2 4 5 5 12 2 12 6 119
Chlaenius virgulifer 0 0 1 0 0 O O 0 O O 0 1 0 0O 2
Chlaenius pictus 0 0 0O 0 0 0O 0 0O 0O 0O O 1 0 O0 1 2
Chlaenius cambodiensis 0 0 2 0 0 0 0 01 0 0 O O 0O 3
Pheropsophus occipitalis 0 0 0O 0 o0 0 1 12 0 0 O O 0 1 1 4
Planetes puncticeps 0 0 0O 0 0 0O 0 0O 0O 1 0 0 0 O0 1 2
Pterostichus melanarius 0 0 0O 0 0 0 0 0O 0O 0 O 1 2 1 0 4
Harpalus affinis 0 0 2 0 0 0 0 0O O OO O O 0O 2
Nebria brevicollis 1 0 1 0 0 0O 0 0 O O OO 0 21 5
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Dapat diketahui bahwa indeks nilai penting yang
paling tinggi yaitu spesies Chlaenius bimaculatus
sebesar 104,96 (Tabel 2). Berdasarkan data tersebut
dapat diketahui bahwa banyaknya jumlah individu
berpengaruh terhadap Indeks Nilai Penting (INP).
Menurut Rachmasari et al. (2016), Indeks Nilai Penting
(INP) menunjukkan pentingnya peran suatu spesies
dalam ekosistem. Semakin tinggi nilai INP, maka spesies
tersebut semakin berpengaruh terhadap kestabilan
ekosistem. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa Spesies C. bimaculatus merupakan kumbang
tanah yang paling mendominasi di Afdeling Kali Urip. C.
bimaculatus memiliki peran yang besar pada lahan tebu
di Afdeling Kali Urip. Menurut Mangoendihardjo dan
Mahrub  (1984), Chlaenius bimaculatus banyak
ditemukan di daerah Pulau Jawa dan berperan sebagai
predator dari hama penggulung dan penggerek daun.

Kumbang tanah dari genus seperti Chlaenius
bimaculatus, Chlaenius virgulifer, Chlaenius pictus, dan
Chlaenius cambodiensis berperan sebagai predator.
Chlaenius bimaculatus berperan sebagai predator dari
jangkrik, larva ulat bawang (Spodoptera exigua), larva
Lepidoptera, dan serangga kecil lainnya. Kumbang ini
banyak ditemukan di tempat tertutup seperti rerumputan,
seresah daun, dan potongan kayu (Puspitarini dan
Fernando 2021).

Pheropsophus occipitalis atau biasa disebut
bombardier beetle, hal ini dikarenakan Pheropsophus
occipitalis memiliki cara perlindungan diri yang unik,
yaitu dengan mengeluarkan zat kimia yang panas hingga
mencapai 100°C. Pheropsophus occipitalis berperan
sebagai predator hama dari famili Noctuidae atau
ngengat, serta hama penggerek batang (Ostrinia
furnacalis). Kumbang ini banyak ditemukan di celah-
celah tanah dan bebatuan, di seresah daun dan aktif di
malam hari (Sumini et al. 2015). Selain itu, spesies
Planetes puncticeps berperan sebagai predator dan
dapat ditemukan di lahan berpasir serta aktif di malam
hari.

Tabel 2. Kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan indeks
nilai penting kumbang tanah (Ground Beetle) pada
tanaman tebu di PTPN XII Kebun Kalitelepak

Spesies KR FR INP

C. bimaculatus 83,22 21,74 104,96
C. virgulifer 1,40 8,70 10,09
C. pictus 1,40 8,70 10,09
C. cambodiensis 2,10 8,70 10,79
P. occipitalis 2,80 13,04 15,84
P. puncticeps 1,40 8,70 10,09
P. melanarius 2,80 8,70 11,49
H. affinis 1,40 8,70 10,09
N. brevicollis 3,50 13,04 16,54

Keterangan: KR= Kerapatan Relatif; FR= Frekuensi Relatif; INP=
Indeks Nilai Penting

Pterostichus melanarius berperan sebagai predator
dari larva Lepidoptera, fase pupa dan imago dari
serangga diptera, fase telur dan larva dari kumbang
daun (chrysomelid), larva dari scarabidae. Kumbang ini
dapat ditemukan di bawah batu, bawah pohon, potongan
kayu, seresah daun, tanah yang lembap dan berpasir,
rerumputan, dan tepi sungai. Pterostichus melanarius
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termasuk hewan nokturnal serta cukup aktif ketika
mendung dan hujan (Larochelle dan Lariviere 2003).

Harpalus affinis berperan sebagai predator dari larva
dan kepompong serangga dari ordo diptera, fase larva
dan pupa Lepidoptera, kutu daun, fase larva scarabidae,
dan fase larva dan pupa dari famili curcuionidae.
Kumbang ini dapat ditemukan di dataran rendah maupun
pegunungan, biasanya berada di rerumputan, tanah
berpasir yang, tanah kering, dan di kebun serta
berlindung di bawah batu, potongan kayu, dan seresah
daun. Harpalus affinis termasuk hewan diurnal dan
cukup aktif di bawah sinar matahari (Larochelle dan
Lariviere 2003). Nebria brevicollis berperan sebagai
predator serangga kecil dan banyak ditemukan di bawah
bebatuan, perkebunan, dan rerumputan (Anonymous
2014).

Indeks keanekaragaman kumbang tanah

Berdasarkan hasil perhitungan indeks
keanekaragaman kumbang tanah dapat diketahui
bahwa indeks keanekaragaman (H’) kumbang tanah
pada tanaman tebu di Afdeling Kali Urip termasuk ke
dalam kategori rendah, karena memiliki nilai
keanekaragaman (H’) kurang dari 1, yaitu 0,79. Nilai
indeks keanekaragaman kumbang tanah yang rendah
karena jumlah dari masing-masing spesies tidak merata.
Populasi spesies Chlaenius bimaculatus memiliki
perbandingan yang sangat jauh dibandingkan dengan
spesies yang lainnya. hal ini sesuai dengan pernyataan
Supartha et al. (2012), jumlah spesies dan jenis dari
setiap individu dapat mempengaruhi nilai indeks
keanekaragaman (H’). Keanekaragaman yang rendah
menunjukkan bahwa populasi kumbang tanah di lahan
tebu tidak merata dan hanya di dominasi oleh beberapa
spesies saja. Ketidakrataan populasi kumbang tanah ini
terjadi alih fungsi lahan.

Adanya alih fungsi lahan ini kemungkinan juga
berpengaruh terhadap keberadaan dan jenis kumbang
tanah yang ada di lahan tersebut. Adanya alih fungsi
lahan sangat berpengaruh terhadap keanekaragaman,
populasi dan kelimpahan serangga pada suatu
agroekosistem. Alih fungsi lahan berpengaruh pada
jumlah populasi serangga, salah satunya serangga
permukaan tanah  sehingga dapat merusak
keseimbangan ekosistem dan rantai makanan di wilayah
tersebut (Fakhrah 2016). Alih fungsi lahan menyebabkan
habitat serangga hilang dan rusak, sehingga ekosistem
menjadi tidak seimbang serta populasi serangga seperti
musuh alami menjadi menurun sedangkan populasi
hama meningkat sehingga mengakibatkan kerusakan
pada tanaman (Dadang 2006).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
terdapat beberapa kumbang tanah (Ground Beetle) yang
ditemukan pada area alih fungsi lahan menjadi tanaman
tebu di Afdeling Kali Urip PTPN XlI Kebun Kalitelepak
yang. Kumbang tanah yang diperoleh dari famili
carabidae diantaranya vyaitu Chlaenius bimaculatus,
Chlaenius virgulifer, Chlaenius pictus, Chlaenius
cambodiensis, Pheropsophus occipitalis, Planetes
puncticeps, Pterostichus melanarius, Harpalus affinis,
Cicindela aurulenta, dan Nebria brevicollis. Serta Indeks
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keanekaragaman kumbang tanah (Ground Beetle) pada
tanaman tebu milik PTPN XII Kebun Kalitelepak di
Afdeling Kali Urip masih tergolong rendah yaitu 0,79.
Perlu adanya konservasi musuh alami permukaan tanah
untuk mempertahankan dan meningkatkan populasi
serangga permukaan tanah salah satunya kumbang
tanah.
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